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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Orang Arab Dan Segelas Gahwa (Akulturasi Di Kampung 
Arab Kelurahan Dalam Bugis Kecamatan Pontianak Timur)”. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini ialah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari 
informan yang memiliki pengetahuan dan memahami mengenai tradisi menjamu 
tamu dengan menyajikan gahwa di Kampung Arab Kelurahan Dalam Bugis 
Pontianak Timur. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan tradisi 
menjamu tamu dengan menyajikan gahwa yang dilakukan oleh orang-orang 
keturunan Arab di Kampung Arab Pontianak, mulai dari sejarah, proses pembuatan 
dan penyajian, serta akulturasi dalam tradisi meminum gahwa ini. Penelitian ini 
menggunakan teori difusi kebudayaan oleh F. Ratzel karena peneliti ingin 
mengetahui mengenai proses perpindahan atau migrasi dari suatu suku yang turut 
mempengaruhi kebudayaan menjadi beradaptasi dan berakulturasi dengan 
kebudayaan masyarakat setempat seperti tradisi meminum gahwa di Kampung 
Arab ini. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi meminum gahwa 
untuk menjamu tamu di Kampung Arab Pontianak merupakan suatu tradisi yang 
telah berlangsung lama yang dimulai dari kedatangan orang-orang Arab ke 
Nusantara khususnya di Kota Pontianak dengan tujuan berdagang dan menyiarkan 
agama. Orang-orang Arab ini gemar mencampurkan rempah-rempah dalam 
makanan atau minuman, sehingga kebiasaan makan dan minum ini turut mereka 
bawa ke Indonesia. Salah satunya ialah gahwa, yang merupakan kopi khas Arab 
yang dicampurkan dengan rempah-rempah. Gahwa ini merupakan simbol 
keramahan dan penghormatan bagi orang-orang keturunan Arab kepada para tamu 
yang datang. Adapun proses pembuatan gahwa ini dengan mencampurkan rempah-
rempah seperti jahe, cengkeh, kapulaga, pala, sereh, kayu manis, daun salam, dan 
daun pandan yang kemudian diseduh dengan kopi. Gahwa yang telah siap 
dimasukkan ke dalam dallah (teko) dan kemudian dituangkan ke dalam finjan 
(cangkir) untuk disajikan ke pada tamu. Terdapat pula kue khas Melayu Pontianak 
untuk teman atau pelengkap minum gahwa yaitu roti kap, blodar, bingke, dan tapai 
menaon. Gahwa yang ada di Kampung Arab Pontianak ini merupakan gahwa yang 
telah mengalami perubahan dari gahwa khas Arab Saudi. Hal ini disebabkan karena 
terdapat penambahan beberapa bahan seperti rempah-rempah khas Indonesia dan 
makanan pendamping yang berbeda, serta cara penyajian yang telah disesuaikan 
dengan kebiasaan masyarakat setempat. 
 
Kata kunci : Gahwa, Kampung Arab, Akulturasi, Tradisi 
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RINGKASAN SKRIPSI 

Skripsi ini berjudul “Orang Arab Dan Segelas Gahwa (Akulturasi Di 

Kampung Arab Kelurahan Dalam Bugis Kecamatan Pontianak Timur)”. Adapun 

judul tersebut dipilih karena gahwa merupakan suatu minuman yang tidak dapat 

terpisahkan dari orang-orang keturunan Arab khususnya di Kampung Arab 

Pontianak, dimana gahwa ini selalu disajikan sebagai minuman untuk menjamu 

tamu dan tradisi tersebut masih dilakukan hingga sekarang. 

Latar belakang dengan penelitian ini dikarenakan terdapat suatu tradisi yang 

cukup unik yang dilakukan oleh orang-orang keturunan Arab di Indonesia yaitu 

tradisi meminum gahwa. Namun masih jarang adanya literatur yang terkait dengan 

tradisi tersebut sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat dan mengkaji lebih 

dalam tradisi ini dalam sebuah penelitian. Rumusan masalah yang terdapat dalam 

penelitian ialah bagaimana akulturasi dalam tradisi meminum gahwa sebagai 

kebiasaan dalam menjamu tamu pada masyarakat Kampung Arab di Kota 

Pontianak. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

sejarah gahwa, proses pembuatan dan penyajian gahwa serta akulturasi yang 

terdapat dalam tradisi meminum gahwa di Kampung Arab Pontianak. Adapun 

manfaat dalam penelitian ini ialah penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan wawasan mengenai gahwa sebagai minuman yang disajikan untuk 

menjamu tamu pada masyarakat di Kampung Arab Pontianak. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif dengan pendekatan 

etnografi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini ialah masyarakat yang 
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mengetahui serta memahami mengenai tradisi menjamu tamu dengan menyajikan 

gahwa yaitu para tetua dan orang yang memahami mengenai sejarah, proses 

pembuatan dan penyajian gahwa, bahan-bahan dan alat dalam membuat gahwa, 

makanan pendamping meminum gahwa, serta akulturasi yang terjadi dalam 

meminum gahwa ini di Kampung Arab Pontianak.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya sejarah awal 

mula kedatangan orang-orang Arab ke Pontianak kemudian membangun 

perkampungan di Pontianak yaitu Kampung Arab, serta membawa tradisi dan 

kebudayaan mereka yang kemudian berakulturasi dengan kebudayaan lokal. Tradisi 

tersebut adalah tradisi meminum gahwa dalam menyambut tamu di Kampung Arab, 

dimana tradisi ini merupakan simbol keramahan dan penghormatan pada tamu. 

Gahwa sendiri merupakan minuman khas Arab berupa campuran kopi dengan 

rempah-rempah yang diolah secara tradisional kemudian disajikan dengan 

menggunakan alat-alat khusus yang biasanya juga digunakan di negara asalnya 

yaitu Arab Saudi. 

Saran dari penelitian ini adalah agar tradisi ini dapat terus dilestarikan 

sebagai kearifan lokal yang dilakukan oleh orang-orang keturunan Arab di 

Kampung Arab dan diharapkan bagi para generasi muda di kampung Arab 

Pontianak ini dapat mengenal, mengetahui dan mempelajari tradisi tersebut agar 

tetap dapat dipertahankan dan menjadi suatu ciri khas dan simbol kebudayaan lokal 

masyarakat di Kampung Arab Pontianak. 
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PERNYATAAN KEASLIAN 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“Salah satu pengkerdilan terkejam dalam hidup adalah membiarkan pikiran yang 

cemerlang menjadi budak bagi tubuh yang malas, yang mendahulukan istirahat 

sebelum lelah” 

(Buya Hamka) 

 

PERSEMBAHAN 

Dengan segala rasa syukur dan segala puji bagi Allah SWT karena atas berkah 

dan rahmat-Nya yang selalu membantu dan memberikan jalan agar saya dapat 

menyelesaikan segala proses perkuliahan dan menyelesaikan penulisan Skripsi 

ini. 

Skripsi ini dipersembahkan untuk : 

1. Untuk kedua orang tua saya yang saya cintai Ibu Fadiah Umar dan Bapak 

Ryafal Akbar yang selalu memotivasi, memberikan dukungan, inspirasi, 

membantu, memberikan saran, serta mendoakan saya setiap waktu tanpa 

henti, karena tanpa dukungan kalian saya bukanlah apa-apa. Semoga Skripsi 

ini dapat menjadi persembahan kecil yang istimewa bagi kalian. Terima kasih 

atas segala cinta dan kasih sayang yang telah kalian berikan kepada saya 

selama ini. 

2. Untuk masyarakat Kampung Arab Pontianak yang telah banyak sekali 

membantu saya dalam memperoleh informasi dan data-data yang dibutuhkan 

dalam penulisan penelitian ini.  
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3. Untuk prodi Antropologi Sosial Universitas Tanjungpura Pontianak, semoga 

tulisan ini dapat memberikan manfaat bagi para pembacanya. 

4. Untuk keluarga dan sahabat-sahabat saya yang telah banyak sekali 

membantu, menemani, dan memberikan dukungan selama proses penulisan 

Skripsi ini. 
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KATA PENGANTAR 

Puji Syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, karena atas berkah, rahmat 

dan karuniaNya lah yang telah memberikan kelancaran, kesehatan serta 

pengetahuan sehingga tulisan ini dapat terselesaikan dengan baik. Skripsi yang 

berjudul “Orang Arab Dan Segelas Gahwa (Kajian Di Kampung Arab Kelurahan 

Dalam Bugis Kecamatan Pontianak Timur)” ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman tentang tradisi etnis Arab di Kampung Arab terhadap gahwa sebagai 

suatu minuman untuk menjamu tamu. 

 Dalam penyusunan Skripsi ini, saya selaku penulis banyak mendapatkan 

bantuan, dorongan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu dalam 

kesempatan kali ini penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu penyelesaian penelitian ini yaitu kepada: 

1. Dr. Herlan, S.Sos, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terkenal akan keramahan kepada sesama 

dan para pendatang. Salah satunya adalah keramahan dalam menyambut tamu, 

biasanya jika akan ada kedatangan tamu, tuan rumah akan menyambut dengan baik 

dan menghidangkan jamuan untuk para tamu. Salah satu hidangan yang sering 

disajikan pada saat kedatangan tamu adalah minuman dan makanan ringan. Kopi 

dan teh merupakan minuman yang sering dihidangkan ketika kedatangan tamu. 

Kopi dan teh juga telah akrab di lidah orang Indonesia dan mudah didapatkan 

(Khosihan 2018).  

Tradisi atau kebiasaan yang dilakukan untuk menyambut tamu di Indonesia 

ini juga beragam dan memiliki keunikannya tersendiri sesuai daerah masing-

masing. Salah satunya yang dilakukan oleh orang-orang di Kampung Arab, dalam 

menyambut tamu pada berbagai kegiatan dan upacara agama mereka biasanya 

menyajikan gahwa yang merupakan kopi jenis arabica dengan campuran berbagai 

rempah. Kopi ini biasanya disajikan dalam teko berwarna emas atau perak dan akan 

dituangkan pada cangkir-cangkir kecil.  

Gahwa biasanya akan disajikan pada acara-acara adat, keagamaan atau hanya 

sekedar acara kumpul keluarga seperti pada acara pernikahan, lamaran, tahlilan, 

pengajian, lebaran, buka puasa bersama, dan pada acara kumpul keluarga besar. 

Disajikannya gahwa ini karena kebiasaan dari orang-orang keturunan Arab yang 

tinggal di Indonesia, dimana mereka gemar mengkonsumsi berbagai jenis makanan 
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dan minuman yang didalamnya terkandung banyak rempah-rempah. Sehingga 

dalam penyajian kopi pun mereka akan mencampurkannya dengan rempah-rempah 

agar rasa dan aroma yang ditimbulkan akan lebih kuat dan beragam.  

Kebiasaan meminum kopi atau gahwa merupakan tradisi masyarakat Timur 

Tengah, dimana gahwa ini biasanya disajikan pada saat menjamu tamu (Utami 

2022). Tradisi ini kemudian berkembang dan mulai dibawa oleh orang-orang 

keturunan Timur Tengah yang bermigrasi ke negara-negara lain untuk melakukan 

perdagangan, hingga sampai ke Indonesia. Tradisi ini terus dipertahankan oleh 

orang-orang keturunan Timur Tengah di Kalimantan Barat, serta tradisi ini 

diakulturasikan dengan kebiasaan orang-orang di Indonesia.  

Kuliner khas dari Timur Tengah biasanya berciri dengan penggunaan 

rempah-rempahnya yang banyak dan beragam. Mereka suka mencampurkan 

makanan dan minuman dengan bumbu-bumbu yang beraroma kuat dan khas seperti 

cengkeh dan jintan untuk memperkaya aroma dan rasa pada makanan dan 

minuman. Masuknya kuliner dari wilayah Timur Tengah ke Indonesia ini, dimulai 

pada saat kedatangan para pedagang-pedagang Timur Tengah ke Indonesia, mereka 

datang dari wilayah Hadramaut pada abad ke-17, mereka datang ke wilayah 

Indonesia untuk berdagang, lalu kemudian mereka membawa kebiasaan kuliner 

makan dan minum mereka, yang kemudian kebiasaan kuliner mereka ini 

beradaptasi dan berakulturasi dengan makanan dan minuman khas di Indonesia 

hingga pada masyarakat kampung arab di wilayah Kalimantan Barat, salah satunya 

ialah kebiasaan menjamu tamu dengan gahwa.  
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Melihat fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk melihat serta mengkaji 

mengenai gahwa yang digunakan oleh masyarakat Kampung Arab di Kecamatan 

Pontianak Timur yang disajikan untuk menjamu tamu. Peneliti mengangkat tema 

tentang kebiasaan menjamu tamu dengan minuman gahwa ini karena merupakan 

suatu hal yang baru dan belum ada penelitian sebelumnya yang membahas 

mengenai kebiasaan minum gahwa ini secara lebih spesifik. Penelitian ini 

mengunakan metode pendekatan etnografi yaitu dengan mengobservasi secara 

langsung pada lokasi penelitian untuk melihat secara lebih detail dan nyata terkait 

fenomena yang ingin dikaji. Selain itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat mengkaji secara lebih mendalam mengenai kebiasaan minum gahwa pada 

masyarakat Kampung Arab yang selain menjadi simbol keramahtamahan dalam 

menjamu tamu, ternyata juga memiliki manfaat dari segi kesehatan. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun identifikasi masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Belum teridentifikasi dan teruraikannya sejarah minuman gahwa di 

Kampung Arab Pontianak. 

2. Proses pembuatan dan penyajian gahwa sebagai minuman untuk menjamu 

tamu pada masyarakat di Kampung Arab Pontianak. 

3. Terjadinya proses interaksi dan akulturasi dalam tradisi meminum gahwa di 

Kampung Arab Pontianak. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini yaitu bagaimana akulturasi 

dalam tradisi meminum gahwa sebagai kebiasaan dalam menjamu tamu pada 

masyarakat Kampung Arab di Kota Pontianak. 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi dan menguraikan sejarah minuman gahwa di 

Kampung Arab Pontianak. 

2. Untuk mendeskripsikan proses pembuatan dan penyajian gahwa sebagai 

minuman untuk menjamu tamu pada masyarakat Kampung Arab di 

Pontianak. 

3. Untuk mengetahui proses terjadinya interaksi dan akulturasi dalam 

menjalankan tradisi meminum gahwa di Kampung Arab Pontianak. 

1.5. Manfaat Penelitian 

   Manfaat Teoritis : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan mengenai 

gahwa sebagai minuman yang disajikan untuk menjamu tamu pada 

masyarakat di Kampung Arab Pontianak.  

2. Penelitian ini diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan 

secara teoritis bagi penulis dan diharapkan dapat menjadi sarana yang 

bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang 

tradisi menjamu tamu dengan gahwa. 
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3. Penelitian ini diharapkan juga dapat menambah wawasan dan referensi 

bacaan untuk para mahasiswa Antropologi Sosial Universitas Tanjungpura 

untuk lebih mengetahui mengenai tradisi menjamu tamu dengan 

menyajikan gahwa yang dilakukan oleh masyarakat di Kampung Arab 

Pontianak.  

       Manfaat Praktis : 

1. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan mendorong masyarakat untuk lebih mengenal dan melestarikan tradisi 

yang mereka lakukan sebagai suatu kebiasaan. 

2. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran terkait tradisi dan kebiasaan yang dijalankan oleh 

masyarakat Kampung Arab di Pontianak dalam menjamu tamu yang perlu 

dilestarikan dan dijaga eksistensinya serta dikaji secara lebih ilmiah. 

 

 

 

 

 

 

 

 


